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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the expert team's assessment of acid-base titration e-module based on blended 
learning with the kvisoft flipbook maker application by BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan). The 
research type used is research and development modified from development ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, and Evaluation) model. This research is only used until product validation. 
The data sources in this research were 2 expert validators. The results showed that the expert team's 
assessment of the acid-base titration e-module based blended learning with the kvisoft flipbook maker 
application by BSNP on the aspect content feasibility had an average percentage value of 86%, language 
feasibility of 88%, and presentation feasibility analysis of 85% and concluded that the media was very 
feasible to use and didn’t need to be revised. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penilaian tim ahli terhadap e-modul titrasi asam basa berbasis 
blended learning dengan aplikasi kvisoft flipbook maker berdasarkan BSNP (Badan Standar Nasional 
Pendidikan). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (research and development) 
yang dimodifikasi dari pengembangan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation). Penelitian ini hanya dilakukan sampai tingkat validasi produk. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah 2 validator ahli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian tim ahli terhadap e-modul titrasi asam 
basa berbasis blended learning dengan aplikasi kvisoft flipbook maker berdasarkan BSNP pada aspek 
kelayakan isi memiliki nilai persentase rata-rata 86%, kelayakan bahasa 88%, dan analisis kelayakan 
penyajian 85% dan disimpulkan bahwa media sangat layak untuk digunakan dan tidak perlu direvisi. 
 
Kata kunci: E-modul, titrasi asam basa, blended learning, kvisoft flipbook maker 
 
PENDAHULUAN 

Ilmu kimia merupakan ilmu penting, yang 
membahas komposisi dan struktrur dengan sifat-
sifat tertentu di sekitar kita [1]. Namun, siswa 
seringkali menganggap kimia sebagai subjek 
yang sulit [2,3], juga tidak menarik dan tidak 
penting [4]. Ilmu kimia mengandung banyak 
konsep-konsep yang bersifat abstrak sehingga 
untuk memahaminya dibutuhkan daya imajinasi 
dengan bantuan gambar-gambar atau visual. 
Ketidakmampuan siswa dalam memahami 
konsep-konsep kimia akan mengakibatkan 

masalah lebih luas dalam mempelajari konsep-
konsep ilmu kimia secara umum yang pada 
akhirnya dapat menimbulkan kesan bahwa kimia 
merupakan ilmu yang sulit untuk dipahami [5]. 

Lemahnya interaksi antara guru dengan 
siswa serta kecapakan belajar siswa yang sering 
kali dianggap sama juga merupakan kendala 
dalam pembelajaran kimia, maka dari itu usaha-
usaha peningkatan kualitas pembelajaran kimia 
saat ini terus dilakukan, termasuk peningkatan 
kualitas bahan ajar [6]. Bahan ajar merupakan 
materi pembelajaran yang dirancang secara 
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sistematis dengan menyediakan sejumlah 
informasi pengetahuan, pengalaman, dan 
keterampilan dalam proses belajar mengajar [7]. 

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 
adanya inovasi yang dapat digunakan untuk 
menjadikan pembelajaran lebih efektif dan 
melibatkan aktivitas siswa, yang dapat berupa 
bantuan media pembelajaran [8]. Media 
pembelajaran yang baik juga sangat dibutuhkan 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Perkembangan ilmu pengetahuan sesuai dalam 
bidang teknologi informasi dan komunikasi 
secara optimal dalam kegiatan pembelajaran. 
Peranan teknologi saat ini memberikan pengaruh 
bagi kemajuan pendidikan, salah satu yang 
dikembangkan dalam pendidikan berdasarkan 
pada Permendikbud RI Nomor 65 Tahun 2013 
yaitu pemanfaatan teknologi informasi yang 
digunakan dalam pembelajaran digunakan untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas. 
Pembelajaran yang sesuai dengan hal tersebut 
saat ini ialah pembelajaran dengan menggunakan 
blended learning. Karena pada blended learning 
pembelajaran tak lepas dengan penggunaan 
teknologi, pembelajaran ini dapat dilakukan 
dengan cara offline dan online [9]. 

Pembelajaran dengan blended learning 
merupakan bentuk dari pembelajaran yang 
memanfaatkan teknologi yaitu internet untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa, 
dalam memberikan pengayaan materi dan 
pengembangan metode yang akan digunakan 
dalam pembelajaran [10]. Salah satu media yang 
cocok digunakan dalam blended learning yaitu e-
modul dengan menggunakan aplikasi kvisoft. E-
modul adalah singkatan dari Elektronik Modul, 
E–Modul adalah media pembelajaran yang hanya 
memuat satu materi pembelajaran dan bersifat 
self instructional. E–modul juga dikatakan 
seperangkat media pengajaran yang digital dan 
disusun secara sistematis untuk belajar mandiri 
[11]. 

Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker adalah 
salah satu aplikasi yang mendukung sebagai 
media pembelajaran yang akan membantu dalam 
proses pembelajaran karena aplikasi ini tidak 
terpaku hanya pada tulisan-tulisan saja tetapi bisa 
dimasukan sebuah animasi gerak, video, dan 
audio yang bisa menjadikan sebuah interaktif 
media pembelajaran yang menarik sehingga 
pembelajaran menjadi tidak monoton. Jadi, e-
modul dengan menggunakan aplikasi Kvisoft 
Flipbook Maker dapat di akses secara offline dan 
tidak harus mengeluarkan banyak biaya karena 
berbentuk soft file. Oleh karena itu, 

menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker ini 
dapat menumbuhkan rasa kreatifitas dan aktif 
dalam pembelajaran [12], sehingga siswa 
menjadi lebih aktif dan dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan model 
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation). 
Penelitian telah dilakukan di Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Batubara, Jalan Perintis 
Kemerdekaan No. 76 Lima Puluh Kota, 
Batubara 21255, Sumatera Utara. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 
2022.  

Penelitian ini hanya dilakukan sampai 
tahap pengembangan (development) dengan 
instrumen penelitian berupa angket BSNP (Badan 
Standar Nasional Pendidikan) yang diberikan ke 
2 validator ahli untuk mengetahui layak atau 
tidak e-modul yang dikembangkan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini diawali dengan tahap 
analisis, yaitu dengan menganalisis kurikulum, 
analisis bahan ajar, dan analisis media 
pembelajaran. Dalam analisis kurikulum ini 
mengacu pada Kurikulum 2013 (K-13) Revisi di 
MAN Batubara, analisis tersebut dapat dilihat 
pada tabel 1. 

Pada kurikulum tercantum Kompetensi Inti 
(KI), Kompetensi Dasar (KD) dan indikator 
pembelajaran untuk materi titrasi asam basa. Dari 
KI dan KD diambil indikator dalam 
mengembangkan e-modul. Hasil penelitian 
sebelumnya menyatakan bahwa mendesain e-
modul didasarkan pada RPS dan hasil analisis 
buku ajar, kelebihan yang terdapat pada masing-
masing buku akan digunakan dan ditambahkan 
aspek-aspek yang diperlukan agar e-modul 
menjadi inovatif [13].  

Kemudian dalam analisis bahan ajar 
peneliti melakukan wawancara dengan siswa dan 
menemukan bahwa dalam pembelajaran kimia 
pada materi titrasi asam basa tidak ada buku 
pegangan bagi siswa saat mengikuti 
pembelajaran kimia dan buku pegangan belum 
berbasis elektronik. Dan di tahap analisis media 
pembelajaran yang digunakan peneliti juga 
melakukan wawancara dengan siswa dan 
menemukan bahwa selama proses pembelajaran 
berlangsung guru yang mengajar mata pelajaran 
kimia hanya menggunakan buku pegangan guru, 
dan kurva-kurva titrasi yang ditunjukkan hanya 
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dari gambar-gambar yang terdapat pada buku dan 
internet tanpa penjelasan yang akurat. Agar e-
modul dapat berkembang sesuai dengan 
kebutuhan di lapangan, dilakukan kajian/analisis 
terhadap kebutuhan program e-modul perlu 
dilakukan [14]. Penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa mengintegrasikan berbagai 
media ke dalam pembelajaran sangat penting 
untuk meningkatkan kemampuan siswa dan 
meningkatkan keterampilan mengajar para guru 
itu sendiri [15-16]. 

 
Tabel 1. Analisis Kurikulum 

Analisis Kurikulum Hasil Analisis 
Kompetensi Dasar (KD) Mampu menganalisis data hasil berbagai jenis titrasi asam-

basa. 

Indikator dalam pengembangan 
media pembelajaran 

1) Menentukan indikator yang tepat pada titrasi asam basa dan 
titik ekuivalen serta titik akhir titrasi. 

2) Menganalisis kurva titrasi asam basa. 
3) Menghitung konsentrasi asam atau basa berdasarkan data 

titrasi asam basa. 
4) Menganalisis kadar asam basa. 

 
Selanjutnya peneliti melakukan tahap 

desain, yaitu pembelajaran e-modul yang 
dikembangkan berbasis blended learning 
menggunakan aplikasi Kvisoft Flipbook Maker. 
Dalam setiap desain alur kerja atau alur suatu 
pemprosesan informasi didasarkan pada draft e-
modul yang terdiri dari cover, kata pengantar, 
daftar isi, glosarium, peta konsep, pendahuluan, 
kegiatan pembelajaran, evaluasi, pedoman 
penskoran, daftar pustaka dan tabel sistem 
periodik unsur. Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker 
dipilih karena aplikasi ini memiliki fitur yang 
lengkap dan dapat digunakan oleh siapapun, 
kapanpun dan dimanapun melalui 
laptop/komputer dan android dengan 
menggunakan link atau barcode yang disebarkan. 

Tahap selanjutnya adalah penilaian 
validasi terhadap e-modul titrasi asam basa 
berbasis blended learning dengan aplikasi kvisoft 
flipbook maker berdasarkan BSNP. Setelah e-
modul yang dikembangkan selesai, validasi 
dilakukan oleh validator ahli. Rata-rata 
persentase hasil validasi dapat dilihat pada 
Gambar 1 sehingga dapat disimpulkan bahwa e-
modul tersebut sangat layak digunakan dan tidak 
perlu direvisi. Ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa salah satu 
upaya yang dapat dilakukan pendidik adalah 
melakukan inovasi dalam pengembangan sumber 
belajar dan media pembelajaran seperti 
menghasilkan e-modul kimia berbantuan Flip Pdf 
Professional sebagai media pembelajaran dan 
sumber belajar yang layak digunakan dalam 
pembelajaran kimia nonlogam pada materi 
karbon dan silikon [13]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.  Grafik Hasil Analisis Kelayakan E-

Modul Titrasi Asam Basa Berbasis 
Blended Learning dengan Aplikasi 
Kvisoft Flipbook Maker 

 
Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa 

aktivitas yang mengintegrasikan alat visualisasi 
dengan strategi pembelajaran aktif dan kooperatif 
dapat membangun pengetahuan siswa tentang 
konsep kimia obligasi [17]. Selanjutnya 
penggunaan animasi, video interaktif memiliki 
efek positif pada pemahaman siswa [18]. 

 
KESIMPULAN 

Hasil analisis kurikulum diperoleh dengan 
kompentensi inti, kompetensi dasar dan indikator 
pembelajaran, dari analisis bahan ajar dan media 
ajar diperoleh informasi bahwa tidak ada buku 
khusus digunakan sebagai buku panduan dan 
media yang digunakan adalah papan tulis dan 
lainnya, dimana gambar-gambar hanya berasal 
dari buku dan internet. 
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Hasil standarisasi pengembangan e-modul 
titrasi asam basa berbasis blended learning 
dengan aplikasi kvisoft flipbook maker 
berdasarkan BSNP yang dilakukan oleh validator 
ahli yang diperoleh persentase kelayakan isi 
sebesar 86% (sangat layak dan tidak perlu 
direvisi); persentase dari kelayakan bahasa 
sebesar 88% (sangat layak, dan tidak perlu 
direvisi); dan persentase kelayakan penyajian 
85% (sangat layak dan tidak perlu diperbaiki).  
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